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ABSTRAK 
Skripsi yang berjudul ‚Pengaruh Religius Stimuli Terhadap Minat 
Memilih Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Sidoarjo‛ merupakan penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh religius stimuti terhadap minat 
nasabah dalam berasuransi syariah dan untuk mengetahui indikator apa yang 
paling berpengaruh dan paling tidak berpengaruh di religius stimuli terhadap 
minat nasabah memilih Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Sidoarjo. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
asosiatif. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
Purposive Sampling dengan menggunakan rumus Slovin. Pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner sebanyak 100 responden di Asuransi 
Jiwa Syariah Bumiputera Sidoarjo. Untuk menganalisis menggunakan suatu alat 
analisis yaitu SPSS Versi 16.0. Metode analisis menggunakan uji validitas dan 
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier sederhana, koefisien 
Determinasi R
2
, uji hipotesis, indikator dominan. 
Hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh Y = 14,270 + 0,292 + e. 
Menunjukkan koefisien regresi X sebesar 0,292 mengandung arti bahwa setiap 
1% perubahan nilai religius stimuli, maka nilai minat nasabah sebesar 0,292 atau 
29,2%. Pada perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai R
2
 sebesar 0,182 
artinya pengaruh variabel religius stimuli (X) terhadap minat nasabah (Y) adalah 
sebesar 0,182 atau 18,2% dan sisanya sebesar 81,8% dipengaruhi oleh variabel 
lain diluar penelitian ini. 
Dari hasil penelitian ini kepercayaan masyarakat terhadap Asuransi Jiwa 
Syariah Bumiputera Sidoarjo sekiranya perlu dipertahankan supaya masyarakat 
tetap berkomitmen untuk menjadi nasabah di asuransi jiwa syariah tersebut. 
Kata kunci: Religius Stimuli, Minat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Melihat perkembangan dunia usaha industri yang semakin 
berkembang, usaha Asuransi juga tidak kalah berkembangnya. Dengan 
meningkatnya minat masyarakat untuk berasuransi syariah, maka asuransi 
syariah saat ini mengalami perkembangan. Pada hakekatnya kehidupan 
manusia tidak jauh dari bahaya dan juga resiko yang berakibat 
buruk.Sebuah ancaman ataupun resiko tersebut yaitu dari kesalahan, 
kelemahan dan juga ketidakmengertian seseorang dengan masalah yang 
dihadapi. Mengingat bahwa kehidupan manusia tidak terlepas dari 
berbagai resiko yang dapat menimbulkan kerugian. Manusia bisa 
mengalami berbagai macam-macam resiko kecelakaan di darat, laut 
ataupun di udara. Kecelakaan di tempat mereka bekerja, bencana, 
mengalami perampokan, jatuh sakit, bahkan hingga berujung kehilangan 
nyawa (kematian). 
Manusia pasti menginginkan hidupnya tenang meskipun kelak 
akan terjadi resiko. Untuk mengatasi hal tersebut mereka melakukan 
usaha dan upaya, salah satunya dengan cara melimpahkannya kepada 
pihak lain. Maka pilihan yang paling tepat terdapat pada institusi yang 
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bernama asuransi.
1
 Salah satu resiko yang mereka khawatirkan adalah 
resiko kematian, karena kasihan terhadap keluarga yang ditinggalkan dan 
tidak mau menyusahkan keluarga maka memilih untuk asuransi jiwa. 
Di Indonesia sendiri, perusahaan asuransi dibagi menjadi 2, yaitu 
perusahaan asuransi konvensional dan perusahaan asuransi syariah, dan 
keberdaan perusahaan asuransi konvensional lebih dulu berdiri dan juga 
berkembang dibandingkan perusahaan asuransi syariah. Atas keyakinan 
dan kepercayaan umat islam serta manfaat dan juga konsep dari asuransi 
syariah, maka berdirilah suatu perusahaan asuransi yaitu dengan 
menjalankan atau menggunakan prinsipnya berdasarkan prinsip syariah. 
AJB Bumiputera 1912 adalah perusahaan asuransi terkemuka di 
Indonesia. Didirikan 103 tahun yang lalu untuk memenuhi kebutuhan 
spesifik masyarakat Indonesia, AJB Bumiputera 1912 telah berkembang 
untuk mengikuti perubahan kebutuhan masyarakat. Pendekatan modern, 
produk yang beragam, serta teknologi mutakhir yang ditawarkan 
didukung oleh nilai-nilai tradisional yang melandasi pendirian AJB 
Bumiputera 1912.AJB Bumiputera 1912 telah merintis industri asuransi 
jiwa di Indonesia dan hingga saat ini tetap menjadi perusahaan asuransi 
jiwa nasional terbesar di Indonesia. AJB Bumiputera 1912 adalah Suatu 
peruahaan asuransi mutual yang dimiliki oleh pemegang polis Indonesia 
dan juga mereka operasikan atau jalankan untuk kepentingan pemegang 
                                                             
1
 Deviana Indah Pradipta, “ Pengaruh Kepercayaan, Harga, Bagi Hasil Dan Religius Stimuli 
Terhadap Keputusan Nasabah Memilih Jasa Asuransi Jiwa Syariah (Studi Kasus Pada PT Asuransi 
Takaful Cabang Semarang)” (Skripsi-UIN Walisongo Semarang, 2014), 1. 
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polis Indonesia. AJB Bumiputera 1912 dibangun berdasarkan adanya tiga 
pilar yaitu ‘mutualisme’, ‘idealisme’ dan juga ‘profesionalisme’. 
Peusahaan asuransi tersebut menyadari bahwa perlunya ada hubungan 
personal antara nasabah dan juga penasehat financial, dan juga perlunya 
menyedikan akses yang memudahkan nasabah guna mendapatkan solusi 
untuk memenuhi kebutuhan asuransi mereka. AJB Bumiputera 1912 yang 
dimiliki oleh masyarakat Indonesia sendiri dari berbagai macam latar 
belakang dan juga kelompok umur, AJB Bumiputera 1912 menyedikan 
berbagai macam produk dan juga layanan yang setara dengan asuransi 
terbaik dunia. Perusahaan ini tetap menjaga keuntungannya di Indonesia 
bagi pemegang polis.
2
 
Kemudian pada tahun 2002 didirikan Asuransi Jiwa Syariah 
(AJS) Bumiputera yang juga merupakan bagian dari perusahaan  
asuransi jiwa yaitu AJB Bumiputera 1912. Lahirnya perusahaan 
asuransi jiwa ini terdorong dari keprihatinan nasib guru pribumi.Dalam 
pendirian perusahaan asuransi tersebut, M. Ng. Dwijosejewo yang 
dibantu oleh dua orang guru yaitu M. KH. Soebroto dan M. 
Adimidjojo. Seiring dengan berjalannya waktu, pertumbuhan bisnis 
semakin meningkatkan pelayanannya kepada masyarakat. Akhirnya UUS 
AJB Bumiputera 1912 berdiri sebagai PT Asuransi Jiwa Syariah. PT 
Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera ini mulai resmi beroperasi yairu pada 
tanggal 5 September 2016. Mendapatkan izin usaha yaitu dibidang 
                                                             
2 http://ajb.bumiputera.com/pages/default/our_company/company_profile/0, diakses pada 8 
Desember 2018. 
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asuransi jiwa dengan prinsip- prinsip syariah dari Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) dengan nomor KEP74/D.05/2016. Berdirinya PT Asuransi Jiwa 
Syariah Bumiputera ini, mempunyai strategi usaha untuk mampu 
memberikan pelayanan optimal dan dapat memenuhi keinginan 
masyarakat Indonesia. PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera mempunyai 
bnayak jaringan yang luas yaitu dengan 50 Kantor Pemasaran Syariah 
(KPS) yang ada di 39 kota dan mempunyai tenaga pemasaran asuransi 
syariah yang sudah berpengalaman berjumlah lebih dari 3.000 orang. 
Dengan mewarisi tradisi panjang perusahaan asuransi tersebut yang sudah 
berpengalaman lebih dari 105 tahun, PT Asuransi Jiwa Syariah 
Bumiputera memiliki kemampuan berkompetisi ditengah berkembangnya 
dinamika pasar asuransi jiwa syariah yang tumbuh seiring berjalannya 
waktu.
3
 
Salah satu cabang Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera yaitu AJS 
Bumiputera Sidoarjo berdiri tahun 2007 yang terletak di Taman Pinang 
Sidoarjo, Namun pada tahun 2010 hingga saat ini kantor cabang Sidoarjo 
berpindah  di Jl. Jenggolo no. 72-74 Sidoarjo. Mayoritas masyarakat 
daerah sidoarjo dan sekitarnya beragama islam yang seharusnya 
masyarakat tersebut memperhatikan nilai religius stimuli dalam kegiatan 
ekonomi. Misalnya dalam memilih asuransi jiwa, apakah asuransi tersebut 
sudah benar- benar menjalankan sesuai prinsip syariah. 
                                                             
3http://bumiputerasyariah.co.id/AJSB/tentang-kami-2/profil-kami/, diakses pada 8 Desember 2018. 
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Dalam perusahaan, konsumen sangatlah penting karena merekalah 
yang mampu mengembangkan sebuah bisnis. Seorang pengusaha akan 
melayani konsumen agar bisa memuaskan mereka. Perilaku konsumen 
berbeda-beda disebabkan berbagai faktor yang mempengaruhinya, baik 
pengaruh dari dalam konsumen maupun dari luar. Ada 2 faktor yang dapat 
mempengaruhi minat sesorang, yaitu:
4
 
1. Faktor dari dalam (internal) yaitu suatu perbuatan memang 
diinginkan oleh sesorang karena orang tersebut memang senang 
melakukannya, minat seseorang datang dari orang individu itu 
sendiri. Faktor internalnya yaitu motivasi, ekonomi dan sikap. 
2. Faktor dari luar (eksternal) yaitu suatu perbutan seseorang dilakukan 
atas dasar dorongan dari luar atau dari orang lain. Seseorang 
melakukan ini karena dipaksa oleh pihak lain. Faktor eksternalnya 
yaitu kebudayaan, Kelompok sosial dan kelompok referensi, dan 
keluarga. 
Oleh Karena itu faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah 
untuk berasuransi syariah sangat penting dan harus diperhatikan oleh 
lembaga keuangan tersebut.Diminati atau tidaknya suatu lembaga 
keuangan sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Dalam proses pengambilan keputusan nasabah dalam menggunakan 
                                                             
4F.J. Monks, A.M.P. Knoers, dan Siti Rahayu Haditono,  Psikologi perkembangan (Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press, 1998), 189. 
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produk asuransi dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu meliputi harga, 
promosi, produk, lokasi dan religiusitas.
5
 
Harga adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh 
konsumen (pembeli).
6
 Harga sangatlah dipertimbangkan oleh konsumen 
saat akan membeli suatu barang (produk), maka dari itu harga merupakan 
suatu faktor penentu permintaan pasar. Harga merupakan saham dari 
suatu perusahaan. Semakin terjangkau (murah) harga yang ditawarkan 
oleh suatu perusahaan (produsen), maka akan banyak yang berminat. 
Harga akan mempengaruhi minat nasabah dalam memilih asuransi 
syariah. 
Promosi adalah suatu arus informasi (suatu arah) untuk 
mengarahkan seseorang maupun organisasi yakni untuk tindakan 
pertukaran dalam suatu pemasaran.
7
 Dapat kita simpulkan bahwa promosi 
merupakan alat perusahaan untuk memberikan informasi kepada 
konsumen, karena dengan adanya promosi masyarakat akan mengetahui 
infomasi apa saja yang ditawarkan oleh suatu perusahaan. Promosi dapat 
menarik minta nasabah untuk memilih asuransi syariah. 
Dalam skipsi Yessy Rossiana, Kotler mengatakan bahwa produk 
yaitu segala sesuatu yang dimiliki, ditawarkan dan juga digunakan, 
                                                             
5Yessy Rossiana, “Analisis Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Dalam 
Berasuransi Syariah (Studi pada PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Cabang Pontianak)”, 
(Skripsi - UIN Kalijaga, 2017),  5. 
6 Philip Kotler, Marketing (Jakarta: Erlangga, 1999), 41. 
7 Ibid., 42. 
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sehingga bisa memuaskan atau memenuhi keinginan dan kebutuhan 
seseorang.
8
 Dengan adanya produk dengan kuliatas yang baik yang 
ditawarkan oleh perusahaan, maka dapat menarik minat nasabah maupun 
calon nasabah Semakin baik kualitas produk yang ditawarkan maka akan 
mampu mempengaruhi minat seseorang nasabah untuk berasuransi 
syariah. 
Dalam skripsi Yessy Rossiana, Hurriati mengatakan bahwa 
tempat atau lokasi dapat diartikan sebagai saluran distribusi, sedangkan 
dalam hal industri jasa lokasi dapat diartikan sebagai tempat pelayanan 
jasa.
9
 Jadi,  dapat dikatakan bahwa lokasi merupakan sarana perusahaan 
untuk menunjang bisnis mereka dengan cara berinteraksi dengan 
konsumen (nasabah). Semakin strategis lokasi suatu perusahaan maka 
akan mampu menarik minat nasabah untuk berasuransi syariah. 
Religius stimuli yaitu faktor pengetahuan dan pengalaman 
keberagamaan seseorang yang dapat mendorong mereka untuk melakukan 
suatu tindakan (kegiatan) ekonomi.
10
Menyangkut tentang seberapa jauh 
pengetahuan tentang agama, keyakinan, ibadah dan juga pendalaman 
agama yang mereka anut. Semakin kuat agama seseorang maka mereka 
akan semakin percaya (yakin) dengan transaksi yang berkaitan dengan  
prinsip syariah. Sebagai dasar proses perilaku ekonomi religius, kesadaran 
                                                             
8Yessy Rossiana, “Analisis Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Dalam 
Berasuransi Syariah (Studi pada PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Cabang Pontianak)”, 
(Skripsi - UIN Kalijaga, 2017),  5.  
9Ibid., 6. 
10
Rifa'atul Machmudah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Non Muslim 
Menjadi Nasabah Di Bank Syariah (Studi Pada Bank Cimb Niaga Syariah Cabang Semarang)” 
(Skripsi—Iain Walisongo Semarang, 2009), 32. 
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iman merupakan suatu awalan dari ekspresi isi dalam kehidupan praktis 
seseorang.
11
Setiap kesadaran pasti memilki sisi aktif maupun pasif, sisi 
aktif kesadaran iman memiliki potensi untuk menumbuhkan perilaku 
religius. 
Perilaku ekonomi religius, sebagai bagian dari perilaku iman dapat 
dibangun dengan memanfaatkan teori-teori Islam. Pembangunan ekonomi 
ini merupakan bagian dari proses pencapaian tujuan risalah. Oleh karena 
itu, pijakan awal proses ini adalah kesadaran iman yang tumbuh ketika 
seesorang menyatakan beriman dengan wahyu yang diturunkan kepada 
Rasul Allah.
12
Kesadaran iman pada dasarnya merupakan kesadaran biasa, 
sebagai gejala keagamaan yang menunjuk pada tumbuhnya pengertian 
tentang sesuatu.Perbedaannya berada pada sifat dan isi kesadaran yang 
merupakan respon terhadap wahyu, karena gejala kejiwaan memiliki 
cakupan tertentu.Jadi, isi kesadaran iman adalah pengalaman keagamaan 
(iman).Ketika seseorang telah memahami aturan agama tentang sistem 
ekonomi seperti riba dan lainnya, serta taat terhadap perintah agama yang 
telah ada pada kitab suci masing- masing agama maka asuransi syariah 
menjadi pilihan setiap umat beragama. 
Mayoritas masyarakat beragama islam seharusnya masyarakat 
tersebut memperhatikan nilai religius stimuli dalam segala sesuatu, 
misalkan dalam memilih asuransi. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 
Sidoarjo memiliki banyak keunggulan yang dapat menarik minat nasabah 
                                                             
11Muslim A. Kadir, Ilmu Islam Terapan (Yogyakarta:Pustaka Pelajar Offset, 2003), 216. 
12Ibid., 217. 
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untuk memilih asuransi tersebut. Menurut Tampubolon dalam jurnal 
Solikatul Mawadah dan Fernaldu Anggadha Ratno minat merupakan 
suatu perpaduan (campuran) antara keinginan dan kemauan yang mampu 
berkembang jika adanya motivasi, sedangkan menurut Djaali minat 
merupakan penerimaan atas suatu hubungan antara diri sendiri (individu) 
dengan sesuatu di luar diri (orang lain).
13
 
Kondisi di atas menarik apabila dikaitkan dengan minat nasabah 
memilih Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Sidoarjo. Sebagaiman telah 
kita ketahui bahwasannya semakin banyaknya macam asuransi 
konvensional maupun asuransi syariah yang bersaing maka penulis ingin 
mengetahui apakah Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera cabang Sidoarjo 
merupakan asuransi yang sudah menjalankan sesuai dengan prinsip 
syariah dan juga ingin mengetahui seberapa pengaruh religius stimulti 
terhadap minat memilih Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Sidoarjo. 
Karena selama ini masyarakat sulit menemukan asuransi yang murni 
berbasis syariah, karena kenyataannya meskipun berbasis syariah masih 
ada yang tidak puas dengan jaminan yang diberikan suatu asuransi. 
Dari uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul ‚Pengaruh Religius Stimuli Terhadap Minat Memilih 
Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Sidoarjo.‛ 
 
                                                             
13 Sokhikhatul Mawadah dan Fernaldi Anggadha Ratno, ” Faktor- Faktor yang Mempengaruhi 
Minat Mahasiswa Menjadi Anggota KSPM UIN Walisongo Semarang dalam Perspektif Islam”, 
Jurnal Muqtasid, No.8, Vol.2 (2017), 143. 
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B. Rumusan Masalah 
1. Apakah religius stimuli berpengaruh terhadap minat nasabah dalam 
berasuransi syariah? 
2. Indikator apa yang paling berpengaruh di religius stimuli terhadap 
minat nasabah dalam berasuransi syariah? 
3. Indikator apa yang paling tidak berpengaruh di religius stimuli 
terhadap minat nasabah dalam berasuransi syariah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh religius stimuti terhadap minat nasabah 
dalam berasuransi syariah 
2. Untuk mengetahui indikator apa yang paling berpengaruh di religius 
stimuli terhadap minat nasabah dalam berasuransi syariah 
3. Untuk mengetahui Indikator apa yang paling tidak berpengaruh di 
religius stimuli terhadap minat nasabah dalam berasuransi syariah 
 
D. Kegunaan Hasil Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera cabang Sidoarjo, sebagai 
evaluasi agar dapat meningkatkan minat nasabah. 
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2. Bagi Program Studi Ekonomi Syariah, UIN Sunan Ampel Surabaya 
untuk memenuhi tugas dan melengkapi syarat guna memperoleh gelar 
sarjana. 
3. Bagi Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya bagi 
program studi Ekonomi Syariah dapat dijadikan sebagai bahan 
referensi dan informasi. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Religius Stimuli 
Religiusitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
berarti taat kepada agama. Religiusitas dapat dikatakan sebagai 
ketaatan individu terhadap perintah agama yang diyakininya. Menurut 
Mangunwijaya religiusitas merupakan aspek yang telah dihayati oleh 
individu di dalam hati, getaran hati nurani pribadi dan sikap 
personal.
14
 Menurut Pramonosidi mengutip dari Muzakkir 
mengatakan bahwa religiusitas adalah sikap keberagaan seseorang 
atau kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan agama.
15
 Delener 
dalam kutipan Muhammad Nasrullah, menyatakan bahwa religiusitas 
adalah salah satu faktor pendorong penting dan dapat berpengaruh 
terhadap perilaku konsumen. Hal ini didasari atas keputusan 
konsumen untuk membeli produk tergantung kadar keimanan 
mereka.
16
 
Menurut Glock dan Stark yang dikutip Djamaluddin Ancok dan 
Fuat Nashori Suroso religiusitas adalah sistem symbol, keyakinan, 
                                                             
14  Mangunwijaya Y.B, Menumbuhkan Religiusitas Anak, (Jakarta: Gramedia, 1986), 34. 
15  Muzakkir, “Hubungan Religiusitas dengan Perilaku Personal Mahasiswa Angkatan 2009/2010 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”, Jurnal Diskursus Islam, No.3, Vol.1 
(Desember, 2013), 371. 
16
  Muhammad Nasrullah, “Islamic Branding, Religiusitas dan Keputusan Konsumen terhadap 
Produk”, Jurnal Hukum Islam, No.2, Vol.13 (Desember, 2015), 82. 
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nilai, perilaku yang terlembagakan yang semuanya terpusat pada 
persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi.
17
 
Religius stimuli yaitu faktor pengetahuan dan pengalaman 
keberagamaan seseorang yang dapat mendorong mereka untuk 
melakukan suatu tindakan (kegiatan) ekonomi.
18
Menyangkut tentang 
seberapa jauh pengetahuan tentang agama, keyakinan, ibadah dan juga 
pendalaman agama yang mereka anut. Semakin kuat agama seseorang 
maka mereka akan semakin percaya (yakin) dengan transaksi yang 
berkaitan dengan  prinsip syariah. Sebagai dasar proses perilaku 
ekonomi religius, kesadaran iman merupakan suatu awalan dari 
ekspresi isi dalam kehidupan praktis seseorang.
19
Setiap kesadaran 
pasti memilki sisi aktif maupun pasif, sisi aktif kesadaran iman 
memiliki potensi untuk menumbuhkan perilaku religius. 
Perilaku ekonomi religius, sebagai bagian dari perilaku iman dapat 
dibangun dengan memanfaatkan teori-teori Islam. Pembangunan 
ekonomi ini merupakan bagian dari proses pencapaian tujuan risalah. 
Oleh karena itu, pijakan awal proses ini adalah kesadaran iman yang 
tumbuh ketika seesorang menyatakan beriman dengan wahyu yang 
diturunkan kepada Rasul Allah.
20
 Kesadaran iman pada dasarnya 
merupakan kesadaran biasa, sebagai gejala keagamaan yang menunjuk 
                                                             
17
 Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2015), 76. 
18
Rifa'atul Machmudah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Non Muslim 
Menjadi Nasabah Di Bank Syariah (Studi Pada Bank Cimb Niaga Syariah Cabang Semarang)” 
(Skripsi—Iain Walisongo Semarang, 2009), 32. 
19Muslim A. Kadir, Ilmu Islam Terapan (Yogyakarta:Pustaka Pelajar Offset, 2003), 216. 
20Ibid., 217. 
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pada tumbuhnya pengertian tentang sesuatu. Perbedaannya berada 
pada sifat dan isi kesadaran yang merupakan respon terhadap wahyu, 
karena gejala kejiwaan memiliki cakupan tertentu.Jadi, isi kesadaran 
iman adalah pengalaman keagamaan (iman). Ketika seseorang telah 
memahami aturan agama tentang sistem ekonomi seperti riba dan 
lainnya, serta taat terhadap perintah agama yang telah ada pada kitab 
suci masing- masing agama maka asuransi syariah menjadi pilihan 
setiap umat beragama.  
Dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi individu mengangka dan 
memasukkan agama dalam identitasnya juga kehidupannya semakin 
besar pula dampaknya terhadap nilai dan juga perilaku mereka. Oleh 
sebab itu agama juga berdampak dalam pilihan dan keputusan yang 
dibuat individu, terhadap memilih asuransi jiwa. 
a. Fungsi agama dalam kehidupan individu 
Agama bagi kehidupan setiap individu berfungsi sebagai sistem 
yang didalamnya memuat norma. Peran dan fungsi agama dalam 
member pengaruh terhadap individu baik dalam bentuk motuvasi 
maupun pedoman hidup, maka pengaruh yang terpenting adalah 
sebagai pembentuk kata hati. Pada diri seorang manusia sudah ada 
sejumlah potensi untuk memberikan arah pada kehidupanya. 
Potensi tersebut ialah naluriah, inderawi, nalar dan agama. 
Pengaruh lingkungan terhadap individu ialah memberikan 
bimbingan kepada potensi yang telah dimiliki. Maka pengaruh 
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agama terhadap kehidupan individu ialah memberi rasa bahagia, 
kemantapan batin, rasa sukses, rasa puas dan rasa terlindungi. 
Agama islam adalah agama yang sesuai dengan fitrah manusia 
seperti yang dijelaskan dalam QS. Ar-Ruum ayat 30 : 
                              
                        
  
Artinya : ‚Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama Allah, (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah 
Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui. 
 
Dari ayat tersebut yang dimaksud dengan fitrah adalah 
manusia. Allah menciptakan manusia mempunyai naluri beragama 
yaitu tauhid. Jika ada manusia yang tidak bertauhid, itu hanya 
karena pengaruh lingkungan dan mereka jauh dari Allah. 
Islam sebagai sistem yang menyeluruh mendorong seluruh 
pemeluknya untuk beragama secara menyeluruh baik cara berfikir, 
bertindak, maupun bersikap harus berdasarkan pada prinsip 
pengabdian kepada Allah. Islam mencakup semua dimensi dalam 
kehidupan manusia mulai dari pribadi, keluarga, juga masyarakat. 
Dari lingkungan, sosial, politik, ekonomi, hukum, pendidikan juga 
kebudayaan. 
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b. Aspek Religius Stimuli 
Terdapat 2 aspek atau dimensi dari religius stimuli menurut 
Kadir:
21
 
1) Aspek produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar 
untuk mendapatkan perhatian untuk dibeli, untuk digunakan 
atau dikonsumsi yang dapat memenuhi keinginan dan 
kebutuhan. 
2) Aspek ketaatan terhadap agama merupakan tingkat kesadaran 
dan ketaatan seseorang melakukan apa yang diyakini dalam 
melaksanakan apa yang diajarkan dalam agama apa yang telah 
mereka anut. Karena kesadaran ini merupakan awal dari 
ekspresi isi dalam kehidupan praktis sebagai pangkal proses 
perilaku ekonomi religius. 
Sedangkan menurut R. Stark dan C.Y. Glock Religius stimuli 
meliputi lima aspek yaitu:
22
 
1) Aspek Ritual 
Yaitu aspek yang mengukur sejauh mana seseorang melakukan 
kewajiban ritualnya dalam agama yang dianut.Misalnya pergi 
ke tempat, berdoa pribadi, berpuasa, dll. Aspek ritual ini 
                                                             
21 Muslim A. Kadir, Ilmu Islam Terapan (Yogyakarta:Pustaka Pelajar Offset, 2003), 216. 
22  Dwiwiyati Astogini, Wahyudin, dan Siti Zulaikha Wulandari, “Aspek Religiusitas dalam 
Keputusan Pembelian Produk Halal (Studi tentang labelisasi halal pada produk makanan dan 
minuman kemasan)”, JEBA, No.1, Vol.13, (2011),  2. 
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merupakan perilaku keberagamaan yang berupa peribadatan 
yang berbentuk upacara keagamaan. 
2) Aspek Ideologis 
Yaitu mengukur tingkatan sejauh mana seseorang menerima 
hal-hal yang bersifat dogmatis dalam agamanya. Misalnya 
menerima keberadaan Tuhan, malaikat dan setan, surge dan 
neraka, dan lain-lain. Dalam konteks ajaran Islam, aspek 
ideologis ini menyangkut kepercayaan seseorang terhadap 
kebenaran agama-agamanya.Semua ajaran yang bermuara dari 
Al- Quran dan hadits harus menjadi pedoman bagi segala 
bidang kehidupan. Keberagamaan ditinjau dari segi ini 
misalnya mendarma baktikan diri terhadap masyarakat yang 
menyampaikan amar ma’ruf nahi mungkar dan amaliah lainnya 
dilakukan dengan ikhlas berdasarkan keimanan yang tinggi. 
3) Aspek Intelektual 
Yaitu tentang seberapa jauh seseorang mengetahui, mengerti, 
dan paham tentang ajaran agamanya, dan sejauh mana 
seseorang itu mau melakukan aktivitas untuk semakin 
menambah pemahamannya dalam hal keagamaan yang 
berkaitan dengan agamanya. Secara lebih luas, aspek 
intelektual ini menunjukkan tingkat pemahaman seseorang 
terhadap doktrin-doktrin agama tentang kedalaman ajaran 
agama yang dipeluknya. Ilmu yang dimiliki seseorang akan 
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menjadikannya lebih luas wawasan berfikirnya sehingga 
perilaku keberagamaan akan lebih terarah. 
4) Aspek Pengalaman 
Berkaitan dengan seberapa jauh tingkat Muslim dalam 
merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dalam 
pengalaman religius. Dalam Islam dimensi ini terwujud dalam 
perasaan dekat dengan Allah, perasaan doa-doanya sering 
terkabul, perasaan tentram bahagia karena menuhankan Allah, 
perasaan bertawakkal, perasaan khusuk ketika melaksanakan 
sholat, perasaan tergetar ketika mendengar adzan atau ayat-
ayat Al Quran, perasaan syukur kepada Allah, perasaan 
mendapat peringatan atau pertolongan dari Allah. 
5) Aspek Konsekuensi 
Dalam hal ini berkaitan dengan sejauh mana seseorang itu 
mau berkomitmen dengan ajaran agamanya dalam kehidupan 
sehari-hari. Misalnya menolong orang lain, bersikap jujur, mau 
berbagi, tidak mencuri dan lain-lain. Aspek ini berbeda dengan 
aspek ritual. Aspek ritual lebih pada perilaku keagamaan yang 
bersifat penyembahan/ adorasi sedangkan aspek komitmen 
lebih mengarah pada hubungan manusia tersebut dengan 
sesamanya dalam kerangka agama yang dianut. Pada 
hakekatnya, dimensi konsekuensi ini lebih dekat dengan aspek 
sosial. Ditinjau dari dimensi ini semua aktivitas yang 
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berhubungan dengan kemasyarakatan umum merupakan 
ibadah.Hal ini tidak lepas dari ajaran Islam yang menyeluruh, 
menyangkut semua sendi kehidupan.
23
 
2. Minat 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) minat adalah 
kesukaan, perhatian dan kecenderungan hati. Minat dapat 
menimbulkan keinginan yang kuat pada sesuatu yang disebabkan 
adanya dorongan untuk meraihnya berupa kegiatan atau benda dan 
juga lain sebagainya baik untuk membahagikan ataupun juga 
menakutkan. 
Menurut Tampubolon dalam jurnal Solikatul Mawadah dan 
Fernaldu Anggadha Ratno merupakan suatu perpaduan (korelasi) 
antara keinginan dan juga kemauan yang dapat berkembang jika 
adanya motivasi, sedangkan menurut Djaali minat merupakan 
penerimaan atas suatu hubungan antara diri sendiri (individu) dengan 
sesuatu di luar diri .
24
 
Dalam jurnal Sokhikhatul Mawadah dan Fernaldi Anggadha 
Ratno, menurut Crow & Crow ada 3 faktor yang dapat mempengaruhi 
timbulnya minat, yaitu dorongan dari dalam, motif sosial dan faktor 
emosional. Berikut penjelasannya: 
                                                             
23
Dwiwiyati Astogini, Wahyudin, dan Siti Zulaikha Wulandari, “Aspek Religiusitas dalam 
Keputusan Pembelian Produk Halal (Studi tentang labelisasi halal pada produk makanan dan 
minuman kemasan)”, JEBA, No.1, Vol.13, (2011),  2. 
24 Sokhikhatul Mawadah dan Fernaldi Anggadha Ratno, ” Faktor- Faktor yang Mempengaruhi 
Minat Mahasiswa Menjadi Anggota KSPM UIN Walisongo Semarang dalam Perspektif Islam”, 
Jurnal Muqtasid, No.8, Vol.2 (2017), 143. 
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a. Dorongan dari dalam 
Kebutuhan disini yaitu berupa kebutuhan yang berhubungan 
dengan jasmani dan kejiwaan.Misalkan dorongan untuk makan, 
rasa ingin tahu terhadap sesuatu, dan seks. 
b. Motif sosial 
Adalah kebutuhan untuk mendapat pengakuan dan penghargaan 
dimana seseorang itu berada, menjadi faktor yang dapat 
membangkitkan minat melakukan sesuatu kegiatan tertentu. 
c. Faktor emosional 
Merupakan ukuran intensitas seseorang dalam memberi perhatian 
terhadap suatu kegitan atau obyek tertentu.Disini minat memiliki 
hubungan yang erat dengan emosi.
25
 
Menurut Siti Rahayu Haditono ada 2 faktor yang 
mempengaruhi minat seseorang yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal:
26
 
a. Faktor dari dalam (internal) yaitu suatu perbuatan memang 
diinginkan oleh sesorang karena orang tersebut memang senang 
melakukannya, minat seseorang datang dari orang individu itu 
sendiri. Faktor internalnya yaitu motivasi, ekonomi dan sikap. 
 
                                                             
25 Ibid., 144. 
26 F.J. Monks, A.M.P. Knoers, dan Siti Rahayu Haditono,  Psikologi perkembangan (Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press, 1998), 189. 
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1) Motivasi 
Adalah kegiatan dari diri seseorang yang 
mempengaruhi keinginan individu untuk melakukan 
kegiatan tertentu yang berguna untuk mencapai suatu 
tujuan.Dalam berperilaku motivasi sangat penting karena 
memberikan dorongan untuk memenuhi keinginan dan 
kebutuhan.  Karena konsumen dalam keadaan mendesak 
akan lebih cepat melakukan pembelian suatu produk dan 
jasa  daripada hanya keinginan saja. 
2) Ekonomi 
Keadaan ekonomi konsumen juga berpengaruh 
terhadap  keputusan pembelian produk. Apabila sesorang 
memiliki banyak uang maka mereka akan memilih produk 
dengan kualitas yang baik dan harga yang mahal. Dan 
kebalikannya apabila tidak memiliki uang lebih konsumen 
akan memilih produk yang harganya lebih murah. 
3) Sikap  
Adalah keadaan dimana seseorang mudah terpengaruh 
untuk memberi tanggapan terhadap rangsangan lingkungan 
sekitaryang mampu memulai dan membimbing tingkah 
laku orang tersebut.Sikap seseorang terhadap suatu merk 
atau produk sangat mempengaruhi dalam pembelian dan 
pemakaian produk atau merk tersebut. 
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b. Faktor dari luar (eksternal) yaitu suatu perbutan seseorang 
dilakukan atas dasar dorongan dari luar atau dari orang lain. 
Seseorang melakukan ini karena dipaksa oleh pihak lain. 
Faktor eksternalnya yaitu kebudayaan, Kelompok sosial dan 
kelompok referensi, dan keluarga. 
1) Kebudayaan 
Adalah suatu simbol yang diciptakan oleh manusia, 
yang turun dari generasi ke generasi sebagai perilaku 
dalam masyarakat yang ada.Faktor ini memiliki pengaruh 
sangat besar karena seseorang cenderung mengikuti budaya 
di tempat tinggalnya. 
2) Kelompok sosial dan kelompok referensi 
Kelompok sosial adalah suatu kesatuan dimana 
menjadi tempat individu untuk berinteraksi karena ada 
hubungan diantara mereka.Sedangkan kelompok referensi 
bagian dari kelompok sosial yaitu menjadi ukuran 
seseorang untuk membentuk kepribadian dan perilaku. 
Keduanya sangat berpengaruh terhadap pembelian produk 
karena seseorang akan mencari referensi dari produk yang 
dimiliki oleh kelompok lain. 
3) Keluarga 
Keluarga memilki peranan yang besar dalam hal 
pembentukan sikap maupun perilaku seesorang dalam 
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pembelian suatu produk. Seseorang yang sudah memiliki 
anak pasti akan memiliki pemikiran yang berbeda, mereka 
akan menuruti keinginan anaknya. 
B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Penelitian terdahulu adalah telaah pustaka yang berasal dari 
penelitian- penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini penulis bukanlah 
yang pertama melakukan penelitian tentang religius stimulti. Dalam 
penelitian terdahulu diuraikan secara sistematis tentang hasil dari 
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 
Penelitian- penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan kajian 
pustaka yaitu sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Tabel Penelitian Terdahulu 
 
No. Peneliti/ Tahun/ 
Judul 
Metode Hasil Persamaan dan 
Perbedaan 
1. Yessy Rossiana/ 
2015/ Analisis 
Faktor- Faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Minat Nasabah 
dalam 
Berasuransi 
Syariah (Studi 
Pada PT. 
Asuransi Jiwa 
Syariah 
Bumiputera 
Cabang 
Pontianak). 
(Skripsi) 
Kuantitatif Penelitian ini 
menggunakan 
sampel sebanyak 
96 orang. Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa variabel 
produk, harga dan 
religiusitas 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap minat 
nasabah dalam 
berasuransi 
syariah. 
Sedangkan 
Persamaan 
persamaan pada 
penelitian yang 
akan dilakukan 
yakni sama-sama 
menggunakan 
variabel Religius 
Stimuli (X5) dan 
Minat (Y), metode 
yang digunakan 
juga kuantitatif.  
Perbedaan pada 
penelitian yang 
akan dilakukan 
yakni terletak pada 
objek penelitian, 
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variabel promosi 
dan lokasi tidak 
berpengaruh 
terhadap minat 
nasabah dalam 
berasuransi 
syariah. 
pada penelitian ini 
di Asuransi Jiwa 
Syariah 
Bumiputera 
Cabang Pontianak, 
sedangkan pada 
penelitian saya di 
Asuransi Jiwa 
Syariah 
Bumiputera 
Cabang Sidoarjo 
serta penelitian ini 
hanya membahas 
religius stimuli 
dan minat saja.  
2. Titik 
Zulaechah/ 
2012/ Analisis 
Faktor- Faktor 
Minat Nasabah 
dalam Memilih 
Asuransi 
Syariah. 
(Skripsi) 
Kuantitatif Penelitian ini 
menggunakan 
sampel sebanyak 
92 orang. Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa variabel 
pelayanan, 
religius stimuli, 
profit sharing, 
reputasi, promosi 
dan lokasi 
memiliki peranan 
yang tinggi dalam 
menunjang minat 
nasabah. 
Persamaan 
persamaan pada 
penelitian yang 
akan dilakukan 
yakni sama-sama 
menggunakan 
variabel Religius 
Stimuli (X2) dan 
Minat (Y), metode 
yang digunakan 
juga kuantitatif.  
Perbedaan pada 
penelitian yang 
akan dilakukan 
yakni terletak pada 
objek penelitian, 
pada penelitian ini 
di Asuransi Jiwa 
Syariah 
Bumiputera 
Cabang Semarang, 
sedangkan pada 
penelitian saya di 
Asuransi Jiwa 
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Syariah 
Bumiputera 
Cabang Sidoarjo 
serta penelitian ini 
hanya membahas 
religius stimuli 
dan minat saja. 
3. Fajrur 
Rachman/ 2014/ 
Faktor- faktor 
yang 
Mempengaruhi 
Minat Nasabah 
Memilih Bank 
Umum Syari’ah 
dan Bank 
Umum 
Konvensional 
(Studi di 
Surakarta 
2014). (Skripsi)  
Kualitatif Berdasarkan hasil 
analisis data 
penelitian, faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
minat nasabah 
dalam memilih 
bank kepercayaan 
mereka yaitu: 
Bank Syariah 
meliputi Bank 
Muamalat 
Syariah, Bank 
Mandiri Syariah, 
dan Bank BNI 
Syariah dan Bank 
Konvensional 
meliputi Bank 
Mandiri, Bank 
BNI, Bank BRI, 
yaitu: Lokasi, 
Pelayanan, 
Religius Stimuli, 
Reputasi, 
Promosi dan 
Profit sharing. 
Persamaan pada 
penelitian yang 
akan dilakukan 
yakni sama-sama 
menggunakan 
religius stimuli. 
Perbedaan pada 
penelitian ini 
membahas faktor-
faktor apa saja 
yang 
mempengaruhi 
minat nasabah 
memilih bank 
umum syariah dan 
bank umum 
konvensional, 
sedangkan pada 
penelitian yang 
saya lakukan yaitu 
membahas 
pengaruh religius 
stimuli terhadap 
minat nasabah 
Asuransi Jiwa 
Syariah 
Bumiputera 
Sidoarjo. Metode 
penelitian ini 
menggunakan 
metode kualitatif 
sedangkan 
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penelitian saya 
menggunakan 
metode 
kuantitatif. 
4. Ikin Ainul 
Yakin/ 2016/ 
Faktor-faktor 
yang 
Mempengaruhi 
Minat Nasabah 
Muslim dan 
Non Muslim 
Terhadap 
Transaksi 
Pembiayaan 
pada Perbankan 
Syariah. 
(Jurnal) 
Kuantitatif Terdapat 
pengaruh yang 
signifikan antara 
minat muslim dan 
non muslim 
terhadap 
transaksi 
pembiayaan pada 
Bank BRI 
Syariah. Besar 
pengaruh minat 
muslim dan non 
muslim terhadap 
transaksi 
pembiayaan pada 
Bank BRI 
Syariah adalah 
sebesar 72.8% 
Minat Nasabah 
Muslim dan 
minat nasabah 
non muslim 
sebesar 70.5%. 
Persamaan pada 
penelitian yang 
akan dilakukan 
yakni sama-sama 
menggunakan 
religius stimuli. 
Metode yang 
digunakan juga 
kuantitatif. 
Perbedaan pada 
penelitian ini 
objek penelitian 
yaitu pada nasabah 
muslim dan non 
muslim terhadap 
transaksi 
pembiayaan pada 
perbankan syariah, 
sedangkan pada 
penelitian yang 
saya lakukan yaitu 
membahas 
pengaruh religius 
stimuli terhadap 
minat nasabah 
Asuransi Jiwa 
Syariah 
Bumiputera 
Sidoarjo. 
5. Sokhikhatul 
Mawadah dan 
Fernaldi 
Anggadha 
Ratno/ 2017/ 
Faktor- Faktor 
Kuantitatif Penelitian ini 
merupakan jenis 
penelitian 
lapangan, yang 
dikumpulkan 
melalui kuesioner 
Persamaan pada 
penelitian yang 
akan dilakukan 
yakni sama-sama 
menggunakan 
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yang 
Mempengaruhi 
Minat 
Mahasiswa 
Menjadi 
Anggota KSPM 
UIN Walisongo 
Semarang 
dalam 
Perspektif 
Islam. (Jurnal) 
yang melibatkan 
seluruh pengurus 
KSPM. Variabel 
religius stimulti 
terdapat pengaruh 
yang positif dan 
signifikan, 
variabel 
pengetahuan 
terdapat pengaruh 
yang positif dan 
signifikan, 
variabel 
kreativitas tidak 
terdapat pengaruh 
yang positif, dan 
yang terakhir 
variabel reputasi 
terdapat pengaruh 
yang positif dan 
signifikan, 
menjadi salah 
satu variabel 
yang paling 
dominan dalam 
mempengaruhi 
minat mahasiswa 
menjadi anggota 
di KSPM UIN 
Walisongo 
Semarang. 
religius stimuli. 
Metode yang 
digunakan juga 
kuantitatif. 
Perbedaan pada 
penelitian ini 
objek penelitian 
yaitu minat 
mahasiswa 
menjadi anggota 
KSPM UIN 
Walisongo 
Semarang dalam 
Perspektif Islam 
sedangkan 
penelitian saya 
yaitu pengaruh 
religius stimuli 
terhadap minat 
memilih Asuransi 
Jiwa Syariah 
Bumiputera 
Sidoarjo. 
 
C. Kerangka Konseptual 
Religius stimuli merupakan faktor pengetahuan dan pengalaman 
keberagamaan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan ekonomi. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Sidoarjo memiliki 
banyak keunggulan yang dapat menarik minat nasabah untuk memilih 
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asuransi tersebut, maka akan diketahui apakah perilaku religius stimulti 
mempengaruhi minat nasabah dalam berasuransi syariah. Variabel terikat 
atau variabel Y adalah minat dan variabel bebas atau variabel X adalah 
religius stimuli. Untuk jelasnya kerangka konseptual dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
Tabel 2.2 Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
D. Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka hipotesis sebagai 
berikut:  
Ha : terdapat hubungan yang signifikan antara religius stimuli terhadap 
minat memilih asuransi jiwa syariah. 
Ho :  tidak terdapat hubungan yang signifikan antara religius stimuli 
terhadap minat memilih asuransi jiwa syariah. 
 
 
 
Religius Stimuli (X)
 (X) 
 
Minat (Y)
 (X) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.Metode kuantitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
27
Dalam penelitian ini jenis 
penelitian yang digunakan yaitu asosiatif, penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.
28
 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
  Penelitian ini dilaksankan pada bulan Mei sampai Juli 2019 dan 
tempat penelitian ini adalah Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Sidoarjo 
yang terletak di Jl. Jenggolo no. 72-74 Sidoarjo. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1.  Populasi 
Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan 
wilayah generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subyek 
                                                             
27Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2017), 23 
28 Ibid., 63. 
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yang akan diukur, yang merupakan unit yang diteliti.
29
Populasi dalam 
penelitian ini adalah 130 nasabah baru yang membeli produk asuransi 
jiwa syariah perorangan di Asuransi Jiwa Bumiputera Syariah 
Sidoarjo pada tahun 2018. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
30
 Jika populasi besar maka peneliti 
tidak mungkin dapat mempelajari semua yang ada dalam populasi 
dikarenakan karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu. peneliti 
dapat mengambil sampel dari populasi tersebut dan yang dipelajari 
dari sampel itu dapat diberlakukan untuk populasi. Maka sampel yang 
diambil harus benar-benar representative (mewakili).
31
 Cara yang 
digunakan untuk pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dengan 
metode simple random sampling. Dimana setiap anggota populasi 
memiliki kesempatan yang sama untuk diteliti atau dijadikan sampel. 
Untuk menentukan sampel maka peneliti menggunakan rumus slovin 
sebagai berikut: 
𝑛 =  
𝑁
1 + 𝑁 (𝑑)2
 
 
                                                             
29 Ibid., 136. 
30 Ibid., 137. 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 80. 
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Ket: 
n = Ukuran sampel 
N = Ukuran populasi 
d = Taraf kesalahan 5% (0,05) 
Berdasarkan rumus diatas, maka diperoleh hasil perhitungan 
sebagai berikut: 
N  =
130
1+130 (0,05)2
 
N =
130
1,325
 
N = 98,11 
Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas maka diperoleh 
jumlah sampel sebesar 98,11, maka peneliti membulatkan sampel 
menjadi 100 responden, karena dikhawatirkan dalam pencarian 98 
responden ada yang jawabannya tidak layak diteruskan (rusak) atau 
responden tidak berhasil ditemui pada saat penyebaran kuesioner. 
Sehingga dalam penelitian ini menggunakan 100 responden yaitu 
nasabah baru di Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Sidoarjo. 
D. Variabel Penelitian 
Dalam penelitin ini ada 2 variabel yaitu variabel bebas (X) atau variabel 
independen dan variabel terikat (Y) atau variabel dependen: 
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1. Variabel bebas (X) yaitu variabel yang mempengaruhi perubahan 
pada variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini variabel bebas 
(X) adalah religius stimulti. 
2. Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya 
variabel bebas. Dalam penelitian ini varaibel terikat (Y) adalah 
minat. Minat dalam variabel ini yaitu minat nasabah asuransi jiwa 
syariah bumiputera sidoarjo dalam memilih asuransi. 
 
E. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu variabel independen 
dan variabel dependen. Variabel independennya adalah religius stimuli, 
sedangkan dependennya adalah minat nasabah memilih asuransi jiwa 
syariah. 
Tabel 3.1 Definisi Operasional Religius Stimuli 
Variabel Indikator Definisi Operasional 
Religius Stimuli 
Muslim A. Kadir
32
 
1. Aspek produk Mengukur sejauh mana 
seseorang mengetahui 
produk yang mereka beli. 
 2. Aspek ketaatan 
terhadap agama 
Mengukur sejauh mana 
seseorang melaksanakan 
kegiatan sesuai dengan 
agamanya. 
Religius Stimuli R 
Stark dan C.Y Glok
33
 
3. Aspek ritual Mengukur sejauh mana 
seseorang melakukan 
kewajiban ritual 
                                                             
32
  Muslim A. Kadir, loc.cit. 
33  Dwiwiyati Astogini, dkk, loc.cit. 
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(ibadah). 
 4. Aspek ideology Mengukur sejauh mana 
seseorang dapat 
menerima hal yang 
bersifat dogmatis dalam 
agamanya (mengetahui 
keberadaan tuhan, 
malaikat) 
 5. Aspek 
intelektual 
Mengukur sejauh mana 
seseorang memahami 
ajaran agamanya, 
menambah 
pemahaman terkait 
agamanya. 
 6. Aspek 
pengalaman 
Sejauh mana tingkat 
seorang muslim dalam 
merasakan dan 
mengalami 
pengalaman religius. 
 7. Aspek 
konsekuensi 
Sejauh mana seseorang 
berkomitmen dengan 
ajaran agamanya di 
kehidupan sehari-hari. 
 Sumber : data diolah, 2019 
Tabel 3.2 Definisi Operasional Minat 
Variabel Indikator Definisi Operasional 
Minat Siti Rahayu 
Haditono
34
 
1. Motivasi Mempengaruhi keinginan 
individu melakukan 
kegiatan tertentu untuk 
mencapai suatu tujuan. 
 2. Ekonomi  Keadaan ekonomi 
konsumen berpengaruh 
terhadap  keputusan 
                                                             
34  F.J. Monks, dkk, loc.cit 
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pembelian produk. 
 3. Sikap  Dimana seseorang mudah 
terpengaruh untuk memberi 
tanggapan terhadap 
rangsangan lingkungan 
sekitar. 
 4. Kebudayaan suatu simbol yang 
diciptakan oleh manusia, 
yang turun dari generasi ke 
generasi sebagai perilaku 
dalam masyarakat yang 
ada. 
 5. Kelompok sosial 
dan kelompok 
referensi  
Keduanya sangat 
berpengaruh terhadap 
pembelian produk karena 
seseorang akan mencari 
referensi dari produk yang 
dimiliki oleh kelompok lain 
 6. Keluarga  Memilki peranan yang 
besar dalam hal 
pembentukan sikap 
maupun perilaku 
seesorang dalam 
pembelian suatu produk 
 Sumber : data diolah, 2019 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas  
1. Uji validitas 
Uji Validitas sering digunakan untuk mengukur ketepatan suatu item 
dalam kuesioner atau skala, apakah item-item pada kuesioner tersebut 
sudah tepat dengan apa yang ingin diukur.
35
 
                                                             
35Duwi Priyatno, Analisis Korelasi Regresi Multivariate dengan SPSS  (Yogyakarta: Gava, 2013), 
24. 
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Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan 
antara r-tabel dengan r-hitung. Instrumen penelitian dikatakan valid 
apabila: 
a. Koefisien korelasi produk moment melebihi 0,3 
b. Koefisien korelasi r hitung¯ r-tabel (α; n-2), n = jumlah sampel 
c. Nilai Sig.¯  α, taraf signifikan (α) = 5% 
Untuk uji validitas menggunakan teknik korelasi produk moment 
dengan menggunkan rumus : 
𝑟 =
𝑛 ∑𝑋𝑌 −   ∑𝑋  ∑𝑌 
  𝑛 ∑𝑋^2 − (∑𝑋)^2𝑛(∑𝑌^2) − (∑𝑌)^2 
 
ket:   
x = Skor Variabel 
y = skor total variabel  
n = jumlah responden 
2. Uji Reliabilitas 
Digunakan untuk dapat mengetahui sejuah mana hasil pengukuran 
tersebut tetap konsisten meskipun dilkukan pengukuran dua kali 
ataupun lebih dengan gejala dan alat ukur sama. Dalam penelitian ini 
reliabilitas diukur menggunakan teknik Alpha Cronbach, yaitu teknik  
menghitung reliabilitas suatu tes yang tidak mempunyai pilihan 
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‘benar’ atau ‘salah’ dan ‘ya’ atau ‘tidak’. Digunakan menghitung 
reliabilitas dalam tes untuk mengukur sikap atau perilaku. 
Teknik Alpha Cronbach dapat digunakan untuk menentukan 
apakah suatu instrumen penelitian reliable atau tidak, bila jawaban 
yang diberikan responden berbentuk skala seperti 1-3, 1-5 serta 1-7 
atau jawaban responden yang menginterpretasikan penilaian sikap.
36
 
Misalkan: sangat setuju = 5, setuju = 4, ragu-ragu = 3, tidak setuju = 
2, sangat tidak setuju = 1. 
kriteria instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan 
menggunakan teknik ini apabila koefisien reliabilitas
 ≤
0,6 dan uji 
reliabilitas dari suatu instrumen penelitian yaitu dengan tingkat 
signifikan (α) = 5%. 
 
G. Data dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data kuantitatif 
dan data kualitatif. Data kuantitatif yaitu data yang diukur dalam 
bentuk angka sedangkan data kualitatif yaitu data yang diperoleh 
dengan melakukan suatu penelitian yang menghasilkan data deskripsi 
analitis dan juga dinyatakan responden dengan cara tertulis ataupun 
lisan mengenai faktor religius stimuli terhadap minat memilih 
Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Sidoarjo. 
                                                             
36Sofyan Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 
173. 
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2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu : 
a. Data primer (primary data), yaitu data yang dikumpulkan dari 
sumber-sumber asli untuk tujuan tertentu.
37
 Data yang digunakan 
oleh peneliti yaitu data primer. Data primer yang digunakan oleh 
peneiti ini diperoleh dari hasil kuesioner yang telah diberikan 
kepada responden.  
b. Data sekunder (secondary data) adalah data yang dikumpulkan 
oleh lembaga pengumpul data yang dikemudian dipublikasikan 
kepada masyarakat yang menggunakan data (pengguna data).
38
 
Data sekunder merupakan pendukung dari data primer karena 
diperoleh melalui informasi yang dikeluarkan oleh pihak AJS 
Bumiputera Sidoarjo dan juga termasuk penelitian-penelitian 
sebelumnya yang berkaitn dengan skripsi ini. 
H. Teknik Pengumpulan Data 
1. Kuesioner 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan data 
primer yaitu kuesioner (angket).Responden hanya dapat memilih 
jawaban yang disediakan karena kuesioner berbentuk tertutup, dan 
penelitian ini juga dihasilkan dari wawancara dan dokumentasi.Skala 
yang digunakan dalam data ini menggunakan skala Likert. 
                                                             
37Mudrajat Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009), 
157. 
38 Ibid, 148. 
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Tabel 3.2 Skor Skala Likert 
No Kategori Skor 
1.  Sangat setuju 5 
2.  Setuju 4 
3.  Ragu-ragu 3 
4.  Tidak setuju 2 
5.  Sangat tidak setuju 1 
 Sumber : data diolah, 2019 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 
dijalankan  dengan komunikasi melalui kontak atau hubungan pribadi 
antara pewawancara dengan responden. Biasanya dilakukan secara 
face to face untuk menggali langsung informasi yang diinginkan. 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ada 2 yaitu : 
1. Uji asumsi klasik 
Yaitu menguji asumsi-asumsi dengan model regresi, harus terbebas 
dari asumsi kalsik yaitu: 
a. Normalitas 
Dalam pengujian normalitas digunakan untuk menguji apakah 
dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas maupun 
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.Model regresi 
yang baik yaitu memiliki data yang normal atau mendekati 
normal. 
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b. Uji Heteroskedastisitas  
Yaitu bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain.
39
Apabila variance dari residual suatu 
pengamatan dengan pengamatan lainnya tetap hal ini disebut 
homoskedastisitas apabila berbeda disebut 
heteroskedastisitas.Jadi disimpulkan bahwa model regresi yang 
baik yaitu yang terjadi homoskedastisitas. Untuk mengetahui ada 
tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan cara melihat grafik 
scatterplot antara SRESID dan ZPRED pada pola tertentu, 
dimana sumbu Y telah diprediksi dan sumbu X adalah residual 
yang telah di studentized, dasar analisisnya ada 2 yaitu : 
1) Jika ada pola tertentu, yaitu ada titik- titik yang membentuk 
pola teratur seperti melebar kemudian menyempit dan juga 
pola menyempit berrati dikatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola jelas, titik-titik menyebar di atas dan juga 
bawah angka nol pada sumbu Y maka dikatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
2. Uji Regresi Linier Sederhana 
Model ini digunkana untuk meramalkan keadaan naik turunnya suatu 
variabel dependen (variabel bergantung) yang mana sebagai faktor 
                                                             
39 J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi (Jakarta: Erlangga, 2009), 276. 
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prediktor dimanipulasi yaitu dinaik turunkan nilainya. Berikut 
merupakan rumus dari regresi linier sederhana: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 + 𝑒 
Ket: 
α = Nilai Konstanta 
b = Nilai Koefisien regresi 
e = error 
Y = Minat nasabah (Variabel dependen) 
X = Religius Stimuli (Variabel independen) 
Kesimpulan: apabila koefisien bernilai positif, maka terjadi 
hubungan yang positif antara variabel dependen dan variabel 
independen. 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji T 
Uji T digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
(X) secara parsial mempengaruhi variabel dependen (Y).
40
 uji 
hipotesis dengan uji T dilakukan dengan SPSS. Hipotesis yang 
diuji dengan menggunakan uji T adalah sebagai berikut: 
Ha : Religius Stimuli berpengaruh secara parsial terhadap 
Minat Nasabah Memilih Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 
Sidoarjo. 
                                                             
40 Asnawi dan Maskhuri, Metode Riset Pemasaran (Malang: UIN Maliki Press, 2011), 182  
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H0 : Religius Stimuli tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap Minat Nasabah Memilih Asuransi Jiwa Syariah 
Bumiputera Sidoarjo. 
Signifikansi berpengaruh atau tidak berpengaruh variabel 
independen (X) disimpulkan dengan cara membandingkan ttabel 
dengan thitung. Cara untuk menentukannya yaitu dengan rumus : 
Ttabel = t(α/2 ; n-k) 
Ket: 
α = Level of Significant (5%) 
n = Jumlah Sampel Penelitian 
k = Jumlah Variabel (Bebas dan terikat) 
Kesimpulan :  
1) ttabel ≥ thitung = H0 ditolak dan Ha diterima 
Bahwa variabel independen secara parsial berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
2) ttabel ≤ thitung = H0 diterima dan Ha ditolak 
Bahwa variabel independen secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
4. Indikator Dominan  
yaitu untuk mengetahui indikator dari setiap variabel mempunyai 
pengaruh terhadap penelitian yang dillakukan. Dengan mencari nilai 
rata rata pada setiap variabel yang ada. Dari nilai itu dapat 
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disimpulkan mana yang berpengaruh besar dan mana yang 
pengaruhnya paling kecil terhadap varaibel penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian. 
1. Gambaran umum Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 
a. Sejarah Singkat AJS Bumiputera 
Asuransi Jiwa Bumiputera adalah perusahaan asuransi jiwa 
nasional di indoneisa yang pertama dan tertua. Berdiri pada 
tanggal 12 Februari 1912 di Magelang Jawa Tengah atas prakarsa 
seorang guru sederhana bernama M. Ng. Dwidjosewojo yaitu 
seorang Sekretaris Persatuan Guru Hindia Belanda dan juga 
Sekretaris pengurus besar Budi Utomo.  
Gagasan berdirinya perusahaan asuransi jiwa ini terdorong 
keprihatinan terhadap nasib para guru bumiputera (pribumi). 
Dalam berdirinya perusahaan ini M. Ng. Dwidjosewojo dibantu 
oleh guru lainnya yaitu MKH. Soebroto dan M. Adimodjojo. Sejak 
awal pendiriannya Bumiputera sudah menganut sistem 
kepemilikan dan kepengurusan yang unik yaitu bentuk badan 
usaha ‚mutual‛ (usaha bersama). 
Semua pemegang polis adalah pemilik perusahaan yang 
mempercayakan wakil-wakil mereka di Badan Perwakilan 
Anggota (BPA) untuk mengawasi jalannya perusahaan. Perjalanan 
Bumiputera kini sudah mencapai seadab lebih, tidak lepas dari 
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pasang surut. Memasuki millennium ketiga Bumiputera memiliki 
jaringan lebih dari 600 kantor yang tersebar di Indonesia. 
Unit Syariah AJB Bumiputera secara resmi berbentuk 
sejak dikeluarkannya surat Keputusan Menteri Keuangan No. Kep. 
286/KMK.6/2002 tanggal 7 November 2002 dalam bnetuk cabang 
usaha Asuransi Jiwa Syariah dan Fatwa Dewan Syariah Nasional 
No. 21/DSN-MUI/X/2001, 17 oktober 2001. Dalam rangka 
menjaga kemurnian pelaksanaan prinsip-prinsip syariah maka 
bersadarkan keputusan Direksi No. SK. 14/DIR/2002 pada tanggal 
11 November 2002 dibentuklah Divisi Asuransi Syariah dan 
kantor cabang Asuransi Syariah Jakarta. 
b. Visi dan Misi 
1) Visi 
Menjadi Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Berkualitas Kelas 
Dunia (World Class Business) Berbasis Syariah, Frame work 
Governance (SFG), dan Good Corporate Governance (GCG). 
2) Misi 
Menyediakan produk asuransi jiwa syariah yang berkualitas 
berdasarkan kebutuhan masyarakat. 
Menyediakan pelayanan yang unggul terhadap pelanggan 
internal & pelanggan eksternal melalui program kualitas 
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kehidupan kerja guna meningkatkan moral, produktivitas, 
ritensi sumber daya insane, dan profibilitas.
41
 
c. Struktur Organisasi AJB Bumiputera Syariah Sidoarjo 
AJB Bumiputera Syariah Cabang Sidoarjo berdiri pada 
tahun 2007 yang awalnya terletak di Taman Pinang, Sidoarjo. 
Pada tahun 2010 kantor cabang Sidoarjo berpindah yang 
beralamat  di Jl. Jenggolo no. 72-74 Sidoarjo. 
Struktur organisasi yang dipakai oleh AJB Bumiputera 
Syariah Sidoarjo adalah struktur lini dan staf. Adapun susunan 
sesuai Keputusan Direksi AJB Bumiputera 1912 
No.SK.II/DIR/PMS/2003 Struktur Organisasi yang ada adalah 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
41 Brosur AJB Bumiputera Syariah. 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Asuransi Jiwa Syariah 
Bumiputera Sidoarjo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : data AJS Bumiputera Sidoarjo 
  
Deskripsi jabatan Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Sidoarjo 
1) Kepala Cabang 
Kepala cabang adalah seorang pejabat yang karena tugas dan 
tanggung jawabnya diberikan amanah oleh perusahaan untuk 
memimpin sebuah organisasi. Kantor Cabang berperan dalam 
melaksanakan pengembangan organisasi keagenan, kegiatan 
Mulyono, MBA 
Kepala Cabang 
Hadi Suprayitno, SH 
FUM 
Agen Mitra 
Dwi Brama 
Saputro 
Nanik Rianto 
Drs. Ghozali 
Agen 
Sub Agen 
Fenty Puspita Sari 
Santoso 
Soetiyana 
Kasir 
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operasional produksi, operasional konservasi, operasional 
pengelolaan dana, kegiatan administrasi keuangan, kehumasan 
dan pelayanan kepada pemegang polis, serta melaksanakan 
pengendalian dan evaluasi atas pelaksanaannya. Kepala cabang 
bertanggungjawab kepada kepala wilayah, mengkoordinir dan 
membawahi Kepala Unit Administrasi dan keuangan dan 
membawahi agen koordinator. 
2) Financial Unit Manager (FUM) 
 Financial Unit Manager (FUM) adalah seorang pejabat yang 
karena tugas dan tanggung jawabnya diberikan amanah oleh 
perusahaan untuk berperan dalam melaksanakan, membina, 
mengawasi, dan mengendalikan kegiatan administrasi 
keuangan, serta pelayanan kepada Pemegang Polis, Agen 
Koordinator dan Agen. 
3) Kasir 
Kasir adalah seorang pejabat yang karena tugas dan tanggung 
jawabnya diberikan amanah oleh perusahaannya untuk 
berperan dalam melaksanakan tertib administrasi, sirkulasi dan 
laporan keuangan. Berfungsi sebagaimana pembayaran premi 
pertama dan mencocokkannya dengan faktur penerimaan kas 
yang diterima dari bagian piñata usaha, bertanggung jawab 
kepada kepala unut adminstrasi keuangan. 
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4) Agen Mitra 
Agen Mitra adalah seorang pejabat yang karena tugas dan 
tanggung jawabnya diberikan amanah oleh perusahaan guna 
menjadi partner agen yang tugasnya dilapangan untuk 
memberikan informasi dan mencari nasabah. 
5) Pegawai Administrasi/ Layanan 
Pegawai Administrasi/ Layanan aalah seorang pejabat yang 
karena tugas dan tanggung jawabnya diberikan amanah oleh 
perusahaan untuk berperan dalam melaksanakan tugas-tugas 
administrasi. Pegawai administrasi ini bertanggung jawab 
kepada Financial Unit Manager (FUM). 
 
d. Produk-produk Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 
AJS Bumiputera menawarkan beberapa produk, diantaranya yaitu: 
1) Mitra Iqra 
Asuransi jiwa syariah yang benefitnya untuk kelangsungan 
belajar pada tiap tahapan pendidikan anak, mulai dari taman 
kanak-kanak sampai perguruan tinggi. Pesera masih hidup 
ataupun meninggal dunia. Adapun manfaatnya yaitu : 
a) Jika pemegang polis atau peserta hidup atau ditakdirkan 
meninggal dunia dalam masa asuransi, maka pemegang 
polis atau ahli waris yang ditunjuk dibayarkan dana 
pendidikan sesuai ketentuan 
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b) Jika polis habis kontrak peserta masih hidup maka kepada 
yang ditunjuk dibayarkan dana pendidikan sekaligus 
ataupun berkala 
c) Jika pemegang polis ditakdirkan meninggal pada masa 
asuransi maka ahli wais mendapatkan santunan kebajikan, 
dana tabungan dan bagi hasil 
d) Jika pemegang polis mengundurkan diri sebelum perjanjian 
berakhir maka mendapatkan dana tabungan dan bagi hasil 
e) Jika anak yang ditunjuk ditakdirkan meninggal dunia 
dalam masa asuransi maka pemegang polis dapat 
mengganti anak lain untuk menerima tahapan dana 
pendidikan yang belum diberikan 
2) Mitra Mabrur 
Asuransi jiwa syariah yang dirancang guna membantu 
mengelola dana untuk perjalanan haji. Produk ini merupakan 
gabungan antara unsur tabungan dan unsur Mudharabah jika 
peserta ditakdirkan meninggal dunia. Adapun manfaatnya 
yaitu: 
a) Jika peserta hidup sampai masa perjanjian asuransi 
berakhir maka peserta akan mendapatkan dana tabungan 
yang telah disetor, bagian keuntungan (Mudharabah), dan 
bagian keuntungan atas dana khusus (tabarru) yang 
ditentukan oleh pihak asuransi jika ada 
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b) Jika peserta mengundurkan diri sebelum perjanjian 
asuransi berakhir maka akan mendapatkan tabungan yang 
telah disetor dan bagian keuntungan 
c) Jika peserta meninggal dunia dalam masa perjanjian maka 
ahli waris akan mendapatkan dana tabungan yang telah 
disetor, bagian keuntungan (Mudharabah) dan santunan 
kebajikan 
3) Mitra Sakinah 
Asuransi jiwa syariah yang merupakan gabungan antara unsur 
tabungan dana Mudharabah, untuk menjamin tersedianya dana 
masa depan keluarga. Masa pembayaran premi 3 tahun lebih 
pendek dari masa pembayaran premi berakhir hingga masa 
asuransi berakhir. Adapun manfaatnya yaitu 
a) Jika peserta hidup sampai masa perjanjian asuransi 
berakhir maka pemegang polis akan mendapatkan, pada 
akhir masa pembayaran premi,\ sebesar 50% manfaat awal 
dibayar pada akhir tahun. Akhir 1 tahun setelah 
pembayaran premi, sebesar 30% sisa nilai tunai. Akhir 
tahun 2 setelah pembayaran premi, sebesar 50% sisa nilai 
tunai. Akhir tahun 3 setelah pembayaran premi, sebesar 
100% sisa nilai tunai. 
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b) Jika pemegang polis mengundurkan diri sebelum perjanjian 
asuransi berakhir maka pemegang polis akan memperoleh 
nilai tunai 
c) Jika pemegang polis ditakdirkan meninggal dunia dalam 
masa perjanjian asuransi, maka yang ditunjuk (penerima 
manfaat)akan mendapatkan nilai tunai dan santunan 
kebajikan sebesar selisih dari manfaat awal dengan premi 
tabungan yang sudah dibayar dan asuransi berakhir 
d) Jika pemegang polis ditakdirkan meninggal dunia dalam 
masa perjanjian asuransi setelah MPP (Masa Pembayaran 
Premi) berakhir maka yang ditunjuk (penerima manfaat) 
akan mendapatkan sisa nilai tunai dan santunan kebajikan 
sebesar manfaat awal 
2. Gambaran Umum Responden 
Dalam penelitian ini jumlah responden adalah 100, yaitu nasabah 
di Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Sidoarjo. Berdasarkan haisl 
penelitian yang telah dilakukan dengan menyebar kuesioner, maka 
diperoleh karakteristik responden sebagai berikut: 
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a. Jenis kelamin Responden 
Gambar 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 
Sumber : data dioalah, 2019 
 
Pada gambar 4.2 diketahui bahwa nasabah di Asuransi 
Jiwa Syariah Bumiputera Sidoarjo didominasi oleh wanita yaitu 
sebanyak 52 orang r dengan persentase 52% sedangkan pria 
sebanyak 48 orang dengan persentase 48%. 
 
 
 
 
 
48%
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b. Usia Responden 
Gambar 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
 
Sumber : data dioalah, 2019 
Pada gambar 4.3 diketahui bahwa dari jumlah nasabah 
sebanyak 100 responden, responden paling banyak adalah nasabah 
usia 41-50 tahun yaitu sebanyak 40 orang dengan persentase 
sebesar 40%. Sedangkan responden dengan jumlah paling sedikit 
adalah nasabah dengan usia ≥30 tahun yaitu sebanyak 13 orang 
dengan persentase 13%.  
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c. Pendidikan terakhir Responden 
Gambar 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Terakhir 
 
 
Sumber : data dioalah, 2019 
Pada gambar 4.4 diketahui bahwa nasabah di Asuransi 
Jiwa Syariah Bumiputera Sidoarjo paling banyak perpendidikan 
terakhir Diploma/ Sarjana yaitu sebanyak 45 orang dengan 
persentase 45%. Sedangkan paling sedikit berpendidikan terakhir 
SD yaitu sebanyak 4 orang dengan persentase 4%. 
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d. Pekerjaan Responden 
Gambar 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 
 
Sumber : data dioalah, 2019 
Pada gambar 4.5 diketahui bahwa nasabah di Asuransi 
Jiwa Syariah Bumiputera Sidoarjo paling banyak sebagai 
wiraswasta yaitu sebanyak 56 orang dengan presentase 56%. 
Sedangkan paling sedikit yaitu sebagai Pelajar/ Mahasiswa yaitu  
sebanyak 7 orang dengan presentase 7%. 
B. Analisis Data 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Berikut ini akan disajikan hasil dari uji validitas dan reliablilitas dari 
masing masing variabel: 
7%
15%
22%
56%
Pelajar/ Mahasiswa
Pegawai Negeri
Pegawai Swasta
Wiraswasta
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a. Uji Validitas 
Uji validitas adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
mampu mengukur apa yang ingin diukur.
42
 Sebuah item 
pertanyaan dikatakan meemiliki validitas yang tinggi apabila skor 
kesejajaran (korelasi tinggi) terhadap skor total item.
43
 Uji 
validitas yang digunakan adalah korelasi product moment pearson 
yaitu dengan kriteria pengujian Bila koefisien korelasi atau r 
hitung ≥ r tabel maka dinyatakan valid dan sebaliknya, jika 
koefisien atau r hitung ≤ r tabel maka tidak valid.44 
r tabel = (α ; n-2) 
 = (0,05 ; 98) 
 = 0,1996 
Berikut ini adalah hasil uji validitas dari setiap item pertanyaan: 
1) Variabel Religius Stimuli (X) 
Tabel 4.1 Uji Validitas Variabel Religius Stimuli (X) 
 
Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
X.1 0,818 0,1996 Valid 
X.2 0,694 0,1996 Valid 
X.3 0,590 0,1996 Valid 
X.4 0,465 0,1996 Valid 
                                                             
42 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), 
46. 
43 Syahri Alhusin, Aplikasi Statistik Praktis dengan SPSS.10 for Windows, Edisi Kedua 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003), 336. 
44 ardy Baskoro Wicaksono, “Pengaruh Efektivitas Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja 
Pegawai (Studi pada PT Pelabuhan Indonesia III (PERSERO) Cabang Tanjung Emas Semarang)” 
(Skripsi—Universitas Diponegoro Semarang, 2011). 
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X.5 0,767 0,1996 Valid 
X.6 0,595 0,1996 Valid 
X.7 0,464 0,1996 Valid 
 Sumber : data diolah, 2019 
 Berdasarkan tabel 4.1 hasil uji validitas variabel Religius 
Stimuli (X) dapat diketahui bahwa nilai r hitung lebih besar 
dari r tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing 
item soal dinyatakan valid. 
2) Variabel Minat (Y) 
Tabel 4.2 Uji Validitas Variabel Minat (Y) 
 
Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
Y.1 0,663 0,1996 Valid 
Y.2 0,536 0,1996 Valid 
Y.3 0,675 0,1996 Valid 
Y.4 0,349 0,1996 Valid 
Y.5 0,213 0,1996 Valid 
Y.6 0,307 0,1996 Valid 
Sumber : data diolah, 2019 
 Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji validitas variabel Minat 
(Y) dapat diketahui bahwa nilai r hitung lebih besar dari r 
tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing item 
soal dinyatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
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 Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten apablila dilakukan pengukuran dua 
kali atau lebih dengan gejalan yang sama dan alat ukur yang sama 
pula.
45
 Uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach, apabila 
koefisien Alpha Cronbach >0,6 maka variabel tersebut reliabel. 
 
Tabel 4.3 Uji Reliabilitas Variabel X dan Y 
   
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.807 13 
   Sumber : data diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji reliabilitas dapat diketahui 
bahwa nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,6. Sehingga 
disimpulkan bahwa semua variabel dinyatakan reliabel. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diambil berasal dari populasi dan berdistribusi normal atau tidak.
46
 
Hasil uji normalitas dapat diketahui dengan metode kolmogorov 
smirnov test dengan ketentuan data berdistribusi normal jika nilai 
Signifikan lebih besar dari 0.05. berikut hasil uji normalitas: 
                                                             
45 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), 
55. 
46
 Juliansyah Noor, Metode Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, (Jakarta: 
Kencana Prenadamedia Group, 2014), 174. 
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Tabel 4.4 Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 95 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation .14511310 
Most Extreme Differences Absolute .103 
Positive .098 
Negative -.103 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.006 
Asymp. Sig. (2-tailed) .263 
a. Test distribution is Normal.  
   
Sumber : hasil olah data SPSS. 2019 
Berdasarkan hasil output dari hasil uji normalitas dengan 
metode kolmogorov smirrnov test diperoleh nilai sebesar 1,006 
dan nilai Asymp. Sig sebesar 0,263 yang lebih besar dari 0,05. 
Dari hasil diatas maka disimpulkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal dan menunjukkan bahwa variabel religius 
stimuli dapat diteliti terhadap minat nasabah dalam memilih 
asuransi jiwa syariah. 
b. Uji Heterokodastisitas 
Uji heterokodastisitas untuk menguji apakah pada model 
regresi terjadi ketidaksamaan varience dari satu residual 
pengamatan ke pengamatan lainnya. Suatu variabel dapat 
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dikatakan heterokodastisitas apabila persamaan regresi memiliki 
nilai signifikan kurang dari 0,05. 
 
 
 
 
Tabel 4.5 Hasil Uji Heterokodastisitas 
 
Correlations 
   
X 
Unstandardize
d Residual 
Spearman's rho X Correlation 
Coefficient 
1.000 -.083 
Sig. (2-tailed) . .409 
N 100 100 
Unstandardized Residual Correlation 
Coefficient 
-.083 1.000 
Sig. (2-tailed) .409 . 
N 100 100 
Sumber: hasil olah data SPSS.2019 
 Berdasarkan hasil output dari uji heterokodastisitas, 
variabel relgius stimuli nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 
yaitu 0,409. Sehingga disimpulkan bahwa variabel tersebut tidak 
memiliki masalah hererokedastisitas. 
3. Analisis Regresi Linier Sederhana 
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 Uji regresi linier sederhana yaitu untuk mengetahui ada tidaknya 
variabel religius stimuli (X) terhadap minat (Y) dengan model 
persamaan sebagai berikut: 
 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 + 𝑒 
Keterangan : 
α = Nilai Konstanta 
b = Nilai Koefisien regresi 
e = error 
Y = Minat nasabah (Variabel dependen) 
X = Religius Stimuli (Variabel independen) 
 
Tabel 4.6 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.270 1.840  7.754 .000 
Religius stimuli .292 .063 .426 4.662 .000 
a. Dependent Variable: Minat     
Sumber: hasil olah data SPSS.2019 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh persamaan sebagai berikut: 
  Y = 14,270 + 0,292X + e 
 Hasil dari persamaan regresi linier sederhana diatas adalah 
sebagai berikut: 
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a. Konstanta = 14,270 
Menunjukkan bahwa Religius Stimuli (X) nilainya adalah 0, 
maka keputusan pembelian (Y) nilainya sebesar 14,270. 
b. Koefisien = 0,292 
Nilai koefisien regresi untuk variabel Religius Stimuli (X) 
sebesar 0,292 yang menunjukkan ada pengaruh positif antara 
variabel Religius stimuli (X) dengan Minat nasabah memilih 
asuransi jiwa syariah (Y). Artinya setiap 1% perubahan nilai 
Religius stimuli, maka minat nasabah memilih asuransi jiwa 
syariah  juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,292. 
4. Koefisien Determinasi R2 
Uji koefisien Determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besar variabel independen (Religius Stimuli) mempengaruhi variabel 
dependen (Minat). 
Tabel 4.7 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .426a .182 .173 1.79405 
a. Predictors: (Constant), Religius stimuli  
b. Dependent Variable: Minat  
 Sumber: hasil olah data SPSS.2019 
 Berdasarkan tabel diatas, Rsquarec yaitu sebesar 0,182 yang artinya 
pengaruh variabel Religius Stimuli (X) terhadap variabel minat 
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nasabah memilih asuransi jiwa syariah (Y) adalah sebesar 0,182 atau 
18,2%. Dari (100% - 18,2%) terdapat sisa sebesar 81,8% tersebut 
adalah pengaruh dari variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 
Koefisien ganda (R) = 0,426 bahwa hubungan kedua variabel dalam 
penelitian ini yaitu dikategori sedang (0,41 hingga 0,60). 
 
 
 
5. Uji Hipotesis 
a. Uji t 
 Uji T digunakan untuk mengetahui secara parsial apakah 
variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). 
Dengan melihat signifikasi pada tablel coefficient pada hasil 
regresi, jika nilai signifikan ≥ 0.05 maka variabel bebas secara 
parsial mempengaruhi variabel terikat dan begitu pula sebaliknya. 
Hipotesis dalam pengujian ini ditentukan seperti berikut : 
Ha : variabel bebas yaitu Religius Stimuli (X) berpengaruh 
terhadap variabel terikat yaitu minat (Y) 
H0 : variabel bebas yaitu Religius Stimuli (X) tidak 
berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu minat (Y) 
Kriteria dalam menguji hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Ha diterima dan H0 ditolak apabila nilai t hitung ≥ t tabel atau 
nilai sig. ≤ 0,05 
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b. H0 ditolak dan Ha diterima apabila nilai t hitung ≤ t tabel atau 
nilai sig. ≥ 0,05 
c. Nilai t tabel dengan N = 100, dengan taraf signifikan 5% ; (N-
2) = (100-2) = 98 maka diketahui t tabel = 0,1984.  
Berikut tabel hasil pengujian hipotesis (Uji T): 
 
 
 
Tabel 4.8 Hasil uji T 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.270 1.840 
 
7.754 .000 
Religius stimuli .292 .063 .426 4.662 .000 
a. Dependent Variable: Minat     
Sumber : hasil olah data SPSS.2019 
Dari hasil uji t pada tabel diatas dapat diketahui bahwa 
variabel Religius Stimuli (X) mempunyai thitung bernilai 4,662 dan 
nilai sig. sebesar 0,000. Maka t hitung lebih besar dari t tabel 
(4,662 ≥ 0,1984) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 
≤ 0,05) sehingga terdapat pengaruh secara signifikan antara 
Religius Stimuli terhadap Minat Nasabah Memilih Asuransi Jiwa 
Syariah Bumiputera Sidoarjo. 
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6. Indikator Dominan 
Dalam setiap variabel penelitian ini terdapat indikator, yang mana 
sangat menentukan terkait variabel tersebut. Indikator pada setiap 
variabel diukur dengan menggunakan pertanyaan sesuai indikator. 
Variabel religius stimuli diukur dengan menggunakan 7 pertanyaan 
dan untuk variabel miat 6 pertanyaan. 
 
 
Tabel 4.9 Nilai Rata-rata Item Kuesioner 
Item Rata-rata 
1 3,82 
2 4,38 
3 3,77 
4 4,44 
5 4,24 
6 4,56 
7 4,03 
8 4,14 
9 3,88 
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10 4,16 
11 3,42 
12 3,7 
13 3,51 
 
Dalam variabel religius stimuli indikator yang paling berpengaruh 
yaitu indikator dari pertanyaan nomor 6  (indikator pengalaman) dengan 
nilai rata-rata sebesar 4,56. Sedangkan dalam variabel religius stimuli 
indikator yang pengaruhnya paling sedikit yaitu indikator dari pertanyaan 
nomor 3 (indikator ritual) dengan nilai rata-rata sebesar 3,77. 
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BAB V 
PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan dibahas hasil analisis data yang telah disajikan pada 
bab sebelumnya. Teknik penyusunan pada bab ini dilakukan dengan melihat 
hubungan kausal antar variabel. Pada bab ini akan dibahas hasil dari pengujian 
hipotesis, yang hasilnya menerima atau menolak. 
A. Analisis Pengaruh Religius Stimuli Terhadap Minat Memilih Asuransi 
Jiwa Syariah Bumiputera Sidoarjo 
Religius stimuli merupakan faktor pengetahuan dan pengalaman 
keberagamaan yang mendorong seesorang untuk melakukan suatu 
tindakan ekonomi.
47
 Menyangkut tentang seberapa jauh pengetahuan 
tentang agama, keyakinan, ibadah dan juga pendalaman agama yang 
mereka anut. Semakin kuat agama seseorang maka mereka akan semakin 
percaya (yakin) dengan transaksi yang berkaitan dengan  prinsip syariah. 
Ketika seseorang telah memahami aturan agama tentang sistem ekonomi 
seperti riba dan lainnya, serta taat terhadap perintah agama yang telah 
ada pada kitab suci masing- masing agama maka asuransi syariah menjadi 
pilihan setiap umat beragama. 
                                                             
47 Rifa'atul Machmudah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Non Muslim 
Menjadi Nasabah Di Bank Syariah (Studi Pada Bank Cimb Niaga Syariah Cabang Semarang)” 
(Skripsi—Iain Walisongo Semarang, 2009), 32. 
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Mayoritas masyarakat beragama islam seharusnya masyarakat 
tersebut memperhatikan nilai religius stimuli dalam segala sesuatu, 
misalkan dalam memilih asuransi. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 
Sidoarjo memiliki banyak keunggulan yang dapat menarik minat nasabah 
untuk memilih asuransi tersebut. Menurut Tampubolon dalam jurnal 
Solikatul Mawadah dan Fernaldu Anggadha Ratno minat merupakan 
suatu perpaduan (campuran) antara keinginan dan kemauan yang mampu 
berkembang jika adanya motivasi, sedangkan menurut Djaali minat 
merupakan penerimaan atas suatu hubungan antara diri sendiri (individu) 
dengan sesuatu di luar diri (orang lain).
48
 
Berdasarkan pembuktian hasil hipotesis melalui uji T 
menunjukkan bahwa variabel Religius Stimuli berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel minat memilih Asuransi Jiwa Syariah 
Bumiputera Sidoarjo. 
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari olah software IBM 
SPSS versi 16 pada bab IV, dari hasil analisis regresi linier sederhana 
pada tabel 4.11 diketahui nilai t hitung variabel Religius Stimuli yaitu 
sebesar 4,662. Kemudian membandingkan antara t hitung dengan t tabel, 
t tabel diperoleh dengan menggunakan rumus (α/2 ; n – k – 1) yaitu (0,05 
; 100 - 2 – 1) kemudian (0,025 ; 97) dan memperoleh hasil sebesar 1,984. 
Maka diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel religius stimuli lebih 
                                                             
48 Sokhikhatul Mawadah dan Fernaldi Anggadha Ratno, ” Faktor- Faktor yang Mempengaruhi 
Minat Mahasiswa Menjadi Anggota KSPM UIN Walisongo Semarang dalam Perspektif Islam”, 
Jurnal Muqtasid, No.8, Vol.2 (2017), 143. 
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besar dari t tabel yaitu 4,662 ≥ 1,984. Nilai Sig. pada variabel religius 
stimuli adalah sebesar 0,000 yang artinya nilai tersebut lebih kecil dari 
nilai α (0,05) yaitu 0,000 ≤ 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara variabel religius stimuli terhadap 
minat memilih asuransi jiwa syariah secara parsial. 
Dengan adanya hasil yang positif dan signifikan antara Religius 
Stimuli terhadap minat memilih asuransi tersebeut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Yessy Rossiana yaitu analisis faktor faktor 
yang mempengaruhi minat nasabah dalam berasuransi syariah salah 
satunya yaitu faktor Religiusitas.
49
 Hasil penelitian tersebut menyatakan 
bahwa variabel religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat secara 
parsial. Dibuktikan dengan hasil t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 
sebesar 2,550 ≥ 1,6. 
B. Indikator  Pengalaman Dari Variabel Religius Stimuli Berpengaruh Besar 
Terhadap Minat Nasabah Dalam Berasuransi Syariah 
Dalam penelitian ini terdapat indikator dalam setiap variabel, 
yang mana sangat menentukan terkait variabel tersebut. Dalam religius 
stimuli terdapat 7 indikator, namun yang paling berpengaruh adalah 
indikator pengalaman yaitu dengan nilai rata-rata sebesar 4,56. 
Pertanyaan terkait indikator pengalaman yaitu Sejauh mana tingkat 
seorang muslim dalam merasakan dan mengalami pengalaman religius. 
                                                             
49 Yessy Rossiana, “Analisis Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Dalam 
Berasuransi Syariah (Studi pada PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Cabang Pontianak)”, 
(Skripsi - UIN Kalijaga, 2017), 8. 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
68 
 
 
 
Dalam islam dimensi ini ini terwujud dalam perasaan dekat dengan Allah, 
perasaan do’a-do’anya sering terkabul, perasaan tentram bahagia karena 
menuhankan Allah, perasaan bertawakkal, perasaan khusuk ketika 
melaksanakan sholat, perasaan bergetar ketika mendengar adzan atau 
ayat-ayat Al-Qur’an, perasaan syukur kepada Allah, perasaan mendapat 
peringatan atau pertolongan dari Allah. Ketika seseorang melakukan 
suatu tindakan atau memilih suatu pilihan yang benar maka ia akan 
merasa tenang dan merasa semakin dekat dengan Allah. Seseorang yang 
selalu taat melakukan kebaikan maka ia akan benar dalam memilih 
pilihan misalnya untuk berasuransi sesuai dengan yang diajarkan agama  
karena mereka sudah mempunyai pengalaman dari aktivitas kehidupan 
mereka. 
C. Indikator  Ritual Dari Variabel Religius Stimuli Berpengaruh Kecil 
Terhadap Minat Nasabah Dalam Berasuransi Syariah 
Dalam variabel religius stimuli ada indikator yang paling 
berpengaruh dan ada pula yang pengaruhnya kecil. Indikator yang 
mempunyai pengaruh paling kecil yaitu indikator ritual dengan nilai rata-
rata sebesar 3,77. Ritual, yang mengacu pada semangat ritus, tindakan 
keagamaan formal dan praktek-praktek suci yang semua mengharapkan 
para pemeluk melaksanakan. Pertanyaan terkait indikator ritual yaitu 
mengukur sejauh mana seseorang melakukan kewajiban ritual (ibadah). 
Misalnya pergi ke tempat ibadah, berdo’a pribadi, perpuasa, dll. 
Keberagamaan dalam islam bukan hanya diwujudkan dalam bentuk 
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ibadah ritual saja, tapi juga dalam aktivitas-aktivitas lainnya. Maka dari 
itu indikator ritual mempunyai pengaruh yang kecil terhadap minat 
nasabah berasuransi syariah. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
 Religius Stimuli (Variabel X) memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Minat (Variabel Y) memilih Asuransi Jiwa Syariah, dapat 
dibuktikan dengan hasil koefisien regresi X sebesar 0,292 bernilai positif dan 
nilai signifikansinya sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 nilai tersebut 
menyatakan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Kesimpulannya, terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara Religius Stimuli terhadap Minat 
Memilih Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Sidoarjo. Nilai Koefisien 
determinasi Adjusted R
2
 (R Square) adalah 0,182 yang berarti pengaruh 
variabel Religius Stimuli (X) terhadap variabel Minat (Y) sebesar 0,182 atau 
18,2% dan sisanya sebesar 81,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian ini. Kecilnya presentase pengaruh variabel Religius Stimuli ini 
dapat diambil kesimpulan bahwa Religius Stimuli bukan menjadi faktor 
yang utama dalam Minat Memilih Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 
Sidoarjo. Misalnya variabel lain diluar penelitian ini seperti : harga, promosi, 
produk, lokasi yang dapat menjadi faktor munculnya minta nasabah dalam 
memilih Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Sidoarjo. 
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 Dalam penelitian ini terdapat indikator dalam setiap variabel, yang 
mana sangat menentukan terkait variabel tersebut. Dalam religius stimuli 
terdapat 7 indikator, namun yang paling berpengaruh adalah indikator 
pengalaman yaitu dengan nilai rata-rata sebesar 4,56. Sedangakan indikator 
dalam varaibel religius stimuli yang pengaruhnya paling kecil yaitu indikator 
ritual dengan nilai rata-rata sebesar 3,77. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 
dapat memberikan beberapa saran yaitu : 
1. Bagi Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Sidoarjo 
Kepercayaan masyarakat terhadap Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 
Sidoarjo sekiranya perlu dipertahankan supaya masyarakat tetap 
berkomitmen untuk menjadi nasabah di asuransi jiwa syariah tersebut. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk lebih banyak memilih 
dan mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah, karena 
tidak hanya religius stimuli saja, masih banyak faktor-faktor yang lain 
yang bisa digunakan untuk bahan penelitian. 
 
 
 
 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
71 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Alhusin, Syahri. Aplikasi Statistik Praktis dengan SPSS. 10 for Windows, Edisi 
Kedua. Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003.   
Ali, Zainuddin. Hukum Asuransi Syariah. Jakarta: Sinar Grafika, 2008.  
Amin, Abdullah. Asuransi Syariah Keberadaan dan Kelebihannya di Tengah 
Asuransi Konvensional. Jakarta: PT. Gramedia, 2006. 
Ancok, Djamaluddin dan Suroso Fuat Nashori. Psikologi Islam. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2015 
Asnawi dan Maskhuri. Metodologi Riset Pemasaran. Malang: UIN Maliki Press, 
2011. 
Astogini, D, Wahyudin, dan Siti Zulaikha Wulandari, ‚Aspek Religius dalam 
Keputusan Pembelian Produk Halal (Studi tentang labelisasi halal pada 
produk makanan dan minuman kemasan)‛. JEBA, No. 1 Vol. 13, 2011. 
Baskoro, W, A. ‚Pengaruh Efektivitas Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja 
Pegawai (Studi pada PT Pelabuhan Indonesia III (PERSERO) Cabang 
Tanjung Emas Semarang).‛ (Skrispi- Universitas Diponegoro Semarang), 
2011. 
Fatwa- Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI revisi 2006. 
http://ajb.bumiputera.com/pages/default/our_company/company_profile/0 
http://bumiputerasyariah.co.id/AJSB/tentang-kami-2/profil-kami/ 
Ismanto, Kuat. Asuransi Syariah Tinjauan Asas- Asas Hukum Islam. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2009. 
Kadir, A. Muslim. Ilmu Islam Terapan.Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2003. 
Kotler, Philip. Marketing. Jakarta: Erlangga, 1999. 
Kuncoro, Mudrajat. Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi Edisi 3. 
Jakarta:Penerbit Erlangga, 2009. 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
72 
 
 
 
Machmudah, R. ‚Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Non 
Muslim Menjadi Nasabah Di Bank Syariah (Studi Pada Bank Cimb Niaga 
Syariah Cabang Semarang)‛, (Skripsi—Iain Walisongo Semarang), 2009. 
Mangunwijaya. Menumbuhkan Religiusitas Anak. Jakarta: Gramedia,1986. 
Muzakkir. ‚Hubungan Religiusitas dengan Perilaku Personal Mahasiswa 
Angkatan 2009/2010 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar‛, Jurnal Diskursus Islam, No. 3 Vol.1 Desember,2013. 
Mawadah, S., &Ratno, A, F. ‚Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Minat 
Mahasiswa Menjadi Anggota KSPM UIN Walisongo Semarang dalam 
Perspektif  Islam‛, Jurnal Muqtasid, No. 8 Vol.2, 2017. 
Monks, F.J. A.M.P. Knoers, dan Siti Rahayu Haditono. Psikologi Perkembangan. 
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1998. 
Muslim, Imam. Shahih Muslim III : 1153 No : 1513, Abdul Azhim bin Badawi 
Al- Khalafi, al- wajiz Ensiklopedi Fikih Islam dalam al- Quran da as- 
Sunnah Ash- Shahihah, Terjemahan Ma’ruf Abdul Jalil. Jakarta: Pustaka 
As- Sunnah, 2008. 
Nasrullah, Muhammad. ‚Islamic Branding, Religiusitas dan Keputusan 
Konsumen Terhadap Produk‛. Jurnal Hukum Islam. Vol.13 No.2, 2015. 
Noor, Juliansyah. Metode Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah. 
Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014. 
Pradipta, I, D. ‚Pengaruh Kepercayaan, Harga, Bagi Hasil Dan Religius Stimuli 
Terhadap Keputusan Nasabah Memilih Jasa Asuransi Jiwa Syariah (Studi 
Kasus Pada PT Asuransi Takaful Cabang Semarang‛, (Skripsi-UIN 
Walisongo Semarang), 2014. 
Priyatno, Duwi. Analisis Korelasi, Regresi Multivariate dengan SPSS. 
Yogyakarta: Gava, 2013. 
 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
73 
 
 
 
Rachman, F. ‚Faktor- faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah Memilih Bank 
Umum Syari’ah dan Bank Umum Konvensional (Studi di Surakarta 2014)‛, 
(Skripsi –Universitas Muhammadiyah Surakarta), 2014. 
Rochmat, Nursalim. ‚Faktor-faktor yang Mempngaruhi Keputusan Pemakaian 
Jasa Asuransi AJB Bumi Putera 1912 Kantor Cabang Purworejo‛. Jurnal 
manajemen dan bisnis, No. 1.a Vol. 10, 2016. 
Rossiana, Y. ‚Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah 
Dalam Berasuransi Syariah (Studi Pada PT. Asuransi Jiwa Syariah 
Bumiputera Cabang Pontianak)‛, (Skripsi-UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta), 2017. 
Siregar, Syofian. Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Kencana Prenadamedia 
Group, 2014. 
Siregar, Syofian. Statistika Deskriptif untuk Penelitian. Jakarta: PT Raja 
GrafindoPersada, 2010. 
Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta, 2017. 
Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta, 2014. 
Sudarsono, Heri. Bank dan Lembaga Keuangan Syariah. Yogyakarta: Ekonisia, 
2003. 
Supranto, J. Statistik Teori dan Aplikasi. Jakarta: Erlangga, 2009. 
Yakin, I, A. ‚Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah Muslim dan Non 
Muslim Terhadap Transaksi Pembiayaan pada Perbankan Syariah‛, 
Tsarwah  (Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam), No. 2 Vol.1 Juli-Desember, 
2016. 
Zulaechah, T. ‚Analisis Faktor- Faktor Minat Nasabah dalam Memilih Asuransi 
Syariah (Studi pada Nasabah AJB Bumiputera 1912 Cabang Syariah 
Semarang)‛, (Skripsi – IAIN Walisongo Semarang), 2012.
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
